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INTISARI 

Latar belakang: General anestesi merupakan suatu tindakan yang bertujuan 

menghilangkan nyeri, membuat tidak sadar dan menyebabkan amnesia yang 

bersifat reversibel dan dapat diprediksi. Teknik anestesi yang digunakan dalam 

pembedahan dapat meningkatkan kecemasan pre operasi. Tingkat kecemasan 

operasi menggunakan teknik anestesi general lebih tinggi dibandingkan dengan 

teknik spinal. Kecemasan pre operasi mempengaruhi beberapa aspek dalam 

perioperatif, diantaranya adalah kebutuhan obat premedikasi dan obat analgetik 

yang harus diberikan kepada pasien saat induksi. 

Tujuan: Teridentifikasinya faktor – faktor yang berhubungan dengan kecemasan 

pasien pre operasi dengan general anestesi di Ruang Cempaka I dan II RSUD 

Kabupaten Temanggung. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik. 

Sampel penelitian berjumlah 38 responden pre operasi dengan general anestesi 

dengan teknik pengambilan sampel consecutive sampling, uji yang digunakan 

adalah uji chi square. 

Hasil: Tidak ada hubungan antara faktor pengalaman pembedahan (p = 0,066) 

dengan kecemasan pasien, tidak ada hubungan antara faktor pendidikan (p = 1,000) 

dengan kecemasan pasien, tidak ada hubungan antara faktor pekerjaan (p = 1,000) 

dengan kecemasan pasien, tidak ada hubungan antara faktor akses informasi (p = 

0,828) dengan kecemasan pasien, tidak ada hubungan antara faktor dukungan 

keluarga (p = 0,084) dengan kecemasan pasien pre operasi dengan general anestesi. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara faktor pengalaman pembedahan, 

pendidikan, pekerjaan, akses informasi, dukungan keluarga dengan kecemasan 

pasien pre operasi dengan general anestesi di Ruang Cempaka I dan II RSUD 

Kabupaten Temanggung. 

Kata kunci: Kecemasan, pengalaman pembedahan, pendidikan, pekerjaan, akses 

informasi, dukungan keluarga, general anestesi     
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ABSTRACT 

Background: General anesthesia is an action that aims to eliminate pain, make 

unconscious and cause amnesia that is reversible and predictable (Pramono, 

2014). Anesthetic techniques used in surgery can increase preoperative anxiety. 

The level of surgery anxiety uses a higher general anesthetic technique compared 

to the spinal technique. Preoperative anxiety affects several aspects in the 

perioperative, including the need for premedication drugs and analgesic drugs that 

must be given to patients during induction. 

Objectives: Identification of factors related to the preoperative anxiety patients 

with general anesthesia in Cempaka Room I and II RSUD Kabupaten Temanggung. 

Method: Quantitative research with analytic observational type. The research 

sample amounted to 38 respondents preoperatively with general anesthesia with 

sampling technique consecutive sampling, the test used was the Chi-Square test. 

Results: There was no relationship between the factors of surgical experience (p = 

0.066) with the patient's anxiety, there was no relationship between educational 

factors (p = 1.000) with the patient's anxiety, no relationship between occupational 

factors (p = 1.000) and patient anxiety, there was no relationship between factors 

of information access (p = 0.828) with the patient's anxiety, there was no 

correlation between family support factors (p = 0.084) and the preoperative anxiety 

patient with general anesthesia. 

Conclusion: There is no relationship between the factors of surgical experience, 

education, employment, access to information, family support with preoperative 

anxiety patients with general anesthesia in Cempaka Room I and II RSUD 

Kabupaten Temanggung. 

Keywords: Anxiety, surgical experience, education, work, information access, 

family support, general anesthesia. 
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